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Abstract: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya penggunaan LKA 

(Lembar Kerja Anak) yang dapat mempengaruhi perkembangan sosial 

emosional pada anak kelompok B di PAUD Al-Banna Mataram. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak penggunaan LKA terhadap 

perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun di PAUD Al Banna 

Mataram.  Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah anak 

usia 5-6 tahun (Kelompok B) sebanyak 10 orang anak. Data dikumpulkan 

melalui metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data 

yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Dari hasil penelitian 

didapatkan data bahwa perkembangan sosial emosional anak selama 

penggunaan LKA berbeda-beda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 

10 anak yang diteliti terdapat 8 anak dalam dikategori BSH (berkembang 

sesuai harapan) dan 2 anak dalam kategori MB (mulai berkembang). 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dampak penggunaan LKA 

berpengaruh terhadap perkembangan sosial emosional anak pada anak 

kelompok B di PAUD Al Banna Mataram Tahun Ajaran 2021/2022. Hasil 

penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam mengembangkan 

perkembangan sosial emosional anak dengan menggunakan LKA (lembar 

kerja anak). 
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PENDAHULUAN 

  

Perkembangan sosial emosional 

merupakan salah satu aspek perkembangan yang 

sangat penting bagi setiap anak karena 

merupakan salah satu faktor penentu 

kesuksesannya di masa depan (Maria, et al: 

2018). Kemampuan sosial emosional juga dapat 

mempengaruhi bagaimana respon anak terhadap 

orang lain dan rangsangan yang diterima dari 

lingkungan sekitarnya. Anak yang memiliki 

kemampuan sosial emosional yang baik akan 

merespon lingkungan dengan baik pula, sehingga 

anak mudah untuk bersosialisasi dengan teman 

sebayannya. Sedangkan sebaliknya, anak yang 

kemampuan sosial emosionalnya belum 

berkembang dengan baik akan lebih sulit untuk 

menyesuaikan diri dan memberikan respon yang 

tepat terhadap lingkungannya, sehingga anak 

akan kesulitan dalam bersosialisasi dengan 

temannya. 

Berdasarkan hasil observasi bulan Juni 

Tahun 2022 yang dilakukan di PAUD AL Banna 

Mataram, peneliti menemukan permasalahan 

perkembangan sosial emosional anak khususnya 

selama penggunaan LKA yang menunjukkan 

bahwa kemampuan sosial emosional anak di 

PAUD AL Banna belum berkembang secara 

optimal. Dilihat dari data yang diperoleh selama 

observasi dan wawancara dengan salah satu guru 

di PAUD AL Banna terkait kemampuan sosial 

emosional anak usia 5-6 tahun yaitu berada pada 

tahap Mulai berkembang.  

Perkembangan sosial emosional 

merupakan salah satu perkembangan yang 

penting pada anak karena setiap anak mempunyai 

kemampuan sosial emosional yang berbeda 

(Bakken at all, dalam Wulandari, et al: 2021). 

Perkembangan sosial emosional merupakan 

suatu perkembangan yang penting dan muncul 

sepanjang perkembangan anak usia dini (Rahayu, 

2019: 45). Perkembangan emosional berlangsung 

sejak anak dilahirkan, bahkan sejak anak dalam 

kandungan, dan sulit dipisahkan satu sama lain. 

Perkembangan sosial dan emosi, terutama pada 
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anak usia dini adalah dua hal yang berbeda 

namun sulit untuk dipisahkan. 

Hurlock menyatakan perkembangan 

sosial emosional adalah perkembangan perilaku 

yang sesuai dengan tuntutan sosial, dimana 

perkembangan sosial emosional adalah suatu 

proses dimana anak melatih rangsangan-

rangsangan sosial terutama yang didapat dari 

tuntutan kelompok serta belajar bergaul dan 

bertingkah laku (Lubis, 2019) 

Feeney menyatakan bahwa 

perkembangan sosial emosional mencakup; 

kompetensi sosial (kemampuan dalam menjalin 

hubungan dalam kelompok sosial), kemampuan 

sosial (perilaku yang digunakan dalam situasi 

sosial), kognisi sosial (pemahaman terhadap 

pemahaman, tujuan dan perilaku diri sendiri dan 

orang lain), perilaku sosial (kesediaan untuk 

berbagi, membantu, bekerjasama, merasa 

nyaman dan aman, dan mendukung orang lain), 

serta penguasaan terhadap nilai-nilai 

kemanusiaan dan moralitas (perkembangan 

dalam menentukan standar baik dan buruk, 

kemampuan untuk mempertimbangkan 

kebutuhan dan keselamatan orang lain) (Rahayu, 

2019; Yunisa, 2021). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas 

dapat disimpulkan bahwa perkembangan sosial 

emosional merupakan perasaan yang muncul 

sepanjang perkembangan anak bahkan sejak anak 

masih dalam kandungan baik itu kompetensi 

sosial, kemampuan sosial, kognisi sosial, 

perilaku sosial, serta penguasaan terhadap nilai-

nilai kemanusiaan dan moralitas. 

Lembar Kerja Anak (LKA) Student 

Worksheet yaitu lembar kerja yang menjadi 

media dalam mempermudah pembelajaran, 

proses pembelajaran anak usia dini (PAUD) 

berlangsung dengan permainan (Neui, 2021). 

Selanjutnya Prastowo menyatakan bahwa lembar 

kerja siswa (Student work sheet) adalah 

lembaran-lembaran berisi tugas yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik (Sitta, 2014; 

Purnamasari, 2017). Lembar kerja anak (LKA) 

merupakan suatu bahan ajar cetak berupa 

lembaran berisi tugas yang didalamnya berisi 

petunjuk dan langkah-langkah untuk 

menyelesaikan tugas. (Noviani, et al: 2018). 

Secara umum, LKA berfungsi sebagai 

pelengkap atau penunjang pelaksanaan RPP. 

LKA juga memiliki fungsi sebgai bahan ajar 

yang bias meminimalkan peran pendidik namun 

lebih mengaktifkan anak (Sinaga et al, 2022). 

LKA terdiri dari lembar kertas yang berisi 

informasi daan pertanyaan yang harus ditanggapi 

oleh siswa (Hamdani dalam Islamiati et al: 2021). 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa lembar kerja anak adalah 

lembar kerja yang menjadi media dalam 

mempermudah pembelajaran yang berupa 

lembaran-lembaran tugas yang harus dikerjakan 

oleh anak. 

 

METODE  

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi, dokumentasi dan wawancara. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 

hingga Juni tahun 2022 yang melibatkan kelas B 

PAUD Al Banna Kota Mataram dengan subjek 

penelitian yaitu kelas B2 dengan jumlah sampel 

10 anak. Instrument yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu lembar observasi. Teknik 

analisis data menggunakan model Miles dan 

Huberman dalam (Sofia, 2021; Sugiyono 2019) 

yang meliputi (1) Pengumpulan data, (2) Reduksi 

data, (3) Penyajian data dan (4) penarikan 

kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 

dilakukan di PAUD Al-Banna Mataram dengan 

subjek menunjukkan hasil bahwa perkembangan 

sosial emosional anak usia 5-6 tahun selama 

penggunaan LKA (lembar kerja anak). 

 

Hasil  
Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Al-

Banna Mataram yang beralamat di Perumahan 

Taman Nirwana, Kota Mataram pada tanggal 6-

17 Juni 2022 dengan jumlah anak sebanyak 10 

anak. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 

tahun selama penggunaan LKA (lembar kerja 

anak). Secara keseluruhan berdasarkan hasil 

penelitin yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa perkembangan sosial 

emosional anak berada pada tahap mulai 

berkembang dan berkembang sesuai harapan. 
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Gambar 4. 1 Persentase Perkembangan Sosial Emosional Anak di PAUD Al-Banna 

 
Pembahasan 

Pada uraian berikut ini peneliti 

memberikan pemeparan secara rinci dan 

menyeluruh terhadap seluruh data yang peneliti 

kumpulkan selama penelitian berlangsung. Dari 

hasil observasi dan wawancara yang digunakan 

untuk melihat sejauh mana dampak penggunaan 

LKA terhadap perkembangan sosial emosional 

anak, berikut pemaparan hasil perolehan data 

per-subyek penelitian: 

1. Ananda PM 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan peneliti   selama pembelajaran 

dengan penggunaan LKA, Ananda PM 

mengapat 3 skor 1 dari 27 indikator, yaitu 

anak saling membantu dalam kelompok 

bermain, anak memberikan kesempatan 

kepada temannya untuk melaksanakan giliran 

main, anak mau memberi pujian hasil karya 

temannya. Selanjutnya terdapat 9 indikator 

yang memperoleh skor 2 yaitu, anak mampu 

menerima kekalahan, anak mampu bersabar 

dalam menunggu giliran, anak mau menerima 

pendapat dan saran, anak mampu berbaris 

secara teratur dan rapi, anak mampu 

merapikan kembali APE yang telah 

digunakan, anak mau membuang sampah pada 

tempatnya, anak mau menjaga dan 

memelihara barang miliknya sendiri, anak 

mau menjaga kebersihan kelas, anak mau 

mendengarkan ketika temannya bercerita. 

Selanjutnya memperoleh skor 3 sebanyak 14 

indikator yaitu, anak mau meminta maaf 

ketika berbuat kesalahan, anak mau memberi 

maaf pada teman yang berbuat salah, anak 

tidak mudah menerima ajakan orang lain yang 

tidak dikenal, anak tidak mudah menerima 

pemberian orang lain, anak meminta izin 

ketika ingin meminjam sesuatu kepada teman, 

anak mau mengembalikann barang yang 

bukan miliknya kepada yang punya, anak mau 

mengucapkan terimakasih, anak bersedia 

bermain dengan temannya, anak mau berbagi 

dengan temannya, anak dapat 

mengekspresikan emosi marah, anak dapat 

mengekspresikan emosi senang/bahagia, anak 

berbicara yang sopan pada yang lebih besar/ 

dewasa, anak meminta izin kepada guru ketika 

keluar kelas. Selajutnya Ananda PM 

memperoleh skor 4 sebanyak 1 indikator yaitu 

anak mengucap dan memberi salam ketika 

berangkat dan pulang sekolah. Adapun jumlah 

skor yang diperoleh sebanyak 67 atau sebesar 

62%. Dengan demikian perkembangan sosial 

emosional Ananda PM berada dalam kategori 

BSH (Berkembang Sesuai Harapan). 

 

2. Ananda AW 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan peeliti didapatkan data bahwa 

selama pelaksanaan pembelajaran dengan 

penggunaan LKA, Ananda AW mendapat 5 

skor 1 dari 27 indikator, yaitu; anak mau 

menjaga dan memelihara barang miliknya 

sendiri, anak saling membantu dalam 

kelompok bermain, anak memberikan 

kesempatan kepada temannya untuk 

melaksanakan giliran main, anak mau 

memberi pujian hasil karya temannya, anak 

mau mendengarkan ketika temannya 

bercerita. Selanjutnya terdapat 14 indikator 

yang memperoleh skor 2 yaitu, anak mampu 

menerima kekalahan, anak mampu bersabar 

dalam menunggu giliran, anak menerima 

pendapat dan saran, anak tidak mudah 

menerima ajakan orang lain yang tidak 

62

52,7

45,4

55,6

47,2

57,4 57,4 58,3
53,7

62

PM AW DY ABS ZD NDY JZ NBL ZF ALS
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dikenal, anak tidak mudah menerima 

pemberian orang lain, anak mau 

mengembalikann barang yang bukan miliknya 

kepada yang punya, anak mau mengucapkan 

terimakasih, anak mau menjaga kebersihan 

kelas, anak mentaati aturan yang telah 

disepakati bersama, anak mampu merapikan 

kembali APE yang telah digunakan, anak mau 

membuang sampah pada tempatnya, anak mau 

mau menjaga kebersihan kelas, anak mau 

berbagi dengan temannya, anak mampu 

berbicara yang sopan pada yang lebih besar/ 

dewasa. Selanjutnya terdapat 8 indikator yang 

memperoleh skor 3 yaitu, anak mau meminta 

maaf ketika berbuat kesalahan, anak mau 

memberi maaf pada teman yang berbuat salah, 

anak meminta izin ketika ingin meminjam 

sesuatu kepada teman, anak bersedia bermain 

dengan temannya, anak dapat 

mengekspresikan emosi marah, anak dapat 

mengekspresikan emosi senang/bahagia, anak 

mengucap dan memberi salam ketika 

berangkat dan pulang sekolah, anak meminta 

izin kepada guru ketika keluar kelas. Adapun 

jumlah skor yang diperoleh adalah sebanyak 

57 atau sebesar 52,7%. Dengan demikian 

perkembangan sosial emosional Ananda AW 

berada dalam kategori BSH (Berkembang 

Sesuai Harapan).  

 

3. Ananda DY 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan peeliti didapatkan data bahwa 

selama pelaksanaan pembelajaran dengan 

penggunaan LKA, Ananda DY mendapat 10 

skor 1 dari 27 indikator, yaitu; anak mampu 

bersabar untuk menunggu giliran, anak 

menerima pendapat dan saran, anak tidak 

mudah menerima ajakan orang lain yang tidak 

dikenal, anak mau membuang sampah pada 

tempatnya, anak menjaga dan memelihara 

barang miliknya sendiri, anak menjaga 

kebersihan kelas, anak saling membantu 

dalam kelompok bermain, anak memberikan 

kesempatan kepada temannya untuk 

melaksanakan giliran main, anak mau 

memberi pujian hasil karya temannya, anak 

mau mendengarkan ketika temannya 

bercerita. Selanjutnya terdapat 12 indikator 

yang memperoleh skor 2 yaitu, anak mau 

meminta maaf ketika melakukan kesalahan, 

anak mampu menerima kekalahan, anak tidak 

mudah menerima pemberian orang lain, anak 

mau meminta izin ketika ingin meminjam 

sesuatu kepada teman, anak mau 

mengembalikann barang yang bukan miliknya 

kepada yang punya, anak mau mengucapkan 

terimakasih, anak mentaati aturan yang telah 

disepakati bersama, anak mampu berbaris 

secara teratur dan rapi, anak mampu 

merapikan kembali APE yang telah 

digunakan, anak mampu berbicara yang sopan 

pada yang lebih besar/ dewasa anak mengucap 

dan memberi salam ketika berangkat dan 

pulang sekolah, anak meminta izin kepada 

guru ketika keluar kelas. Selanjutnya terdapat 

5 indikator yang memperoleh skor 3 yaitu, 

anak mau memberi maaf pada teman ketika 

berbuat kesalahan, anak bersedia bermain 

dengan temannya, anak mau berbagi dengan 

temannya, anak dapat mengekspresikan emosi 

marah, anak dapat mengekspresikan emosi 

senang/bahagia. Adapun jumlah skor yang 

diperoleh adalah sebanyak 49 atau sebesar 

45,4%. Dengan demikian perkembangan 

sosial emosional Ananda DY berada dalam 

kategori MB (Mulai Berkembang).  

 

4. Ananda ABS 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan peeliti didapatkan data bahwa 

selama pelaksanaan pembelajaran dengan 

penggunaan LKA, ananda ABS mendapat 4 

skor 1 dari 27 indikator, yaitu; anak mau 

membuang sampah pada tempatnya, anak 

saling membantu dalam kelompok bermain, 

anak memberikan kesempatan kepada 

temannya untuk melaksanakan giliran main, 

anak mau memberi pujian hasil karya 

temannya. Selanjutnya terdapat 13 indikator 

yang memperoleh skor 2 yaitu, anak mau 

meminta maaf ketika melakukan kesalahan, 

anak mau memberi maaf pada teman yang 

berbuat salah, anak mampu menerima 

kekalahan, anak mampu bersabar dalam 

menunggu giliran, anak menerima pendapat 

dan saran, anak tidak mudah menerima ajakan 

orang lain yang tidak dikenal, anak tidak 

mudah menerima pemberian orang lain, anak 

mau mengembalikann barang yang bukan 

miliknya kepada yang punya, anak mentaati 

aturan yang telah disepakati bersama, anak 

mau membuang sampah pada tempatnya, anak 

mau mendengarkan ketika temannya 

bercerita, anak dapat mengekspresikan emosi 

marah, anak dapat mengekspresikan emosi 

senang. Selanjutnya terdapat 10 indikator 

yang memperoleh skor 3 yaitu, anak mau 
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meminta izin ketika ingin meminjam sesuatu 

kepada teman, anak mau mengembalikan 

barang yang bukan miliknya kepada yang 

punya, anak mau mengucap terima kasih, anak 

mampu menjaga kebersihan kelas, anak 

bersedia bermain dengan temannya, anak mau 

berbagi dengan temannya, anak mampu 

berbicara yang sopan pada yang lebih besar, 

anak mengucap dan memebri salam ketika 

berangkat dan pulang sekolah, anak meminta 

izin kepada guru ketika keluar kelas. Adapun 

jumlah skor yang diperoleh adalah sebanyak 

60 atau sebesar 55,6%. Dengan demikian 

perkembangan sosial emosional ananda ABS 

berada dalam kategori BSH (Berkembang 

Sesuai Harapan).  

 

5. Ananda ZD 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan peeliti didapatkan data bahwa 

selama pelaksanaan pembelajaran dengan 

penggunaan LKA, Ananda ZD mendapat 6 

skor 1 dari 27 indikator, yaitu; anak mampu 

bersabar dalam menunggu giliran, anak 

mampu menjaga kebersihan kelas, anak saling 

membantu dalam kelompok bermain, anak 

memberikan kesempatan kepada temannya 

untuk melaksanakan giliran main, anak mau 

memberi pujian hasil karya temannya, anak 

mau mendengarkan ketika temannya 

bercerita. Selanjutnya terdapat 18 indikator 

yang memperoleh skor 2 yaitu, anak mau 

meminta maaf ketika melakukan kesalahan, 

anak mampu menerima kekalahan, anak mau 

menerima pendapat dan saran, anak tidak 

mudah menerima ajakan orang lain yang tidak 

dikenal, anak tidak mudah menerima 

pemberian orang lain, anak mau meminta izin 

ketika ingin meminjam sesuatu kepada 

temannya, anak mau mengembalikann barang 

yang bukan miliknya kepada yang punya, 

anak mau mengucapkan terimakasih, anak 

mentaati aturan kelas, anak mampu berbaris 

secara teratur dan rapi, anak mampu 

merapikan kembali APE yang telah 

digunakan,anak mau membuang sampah pada 

tempatnya, anak mau menjaga dan 

memelihara barang miliknya sendiri, anak 

mau berbagi dengan temannya, anak dapat 

mengekspresikan emosi marah, anak mampu 

berbicara yang sopan pada yang lebih besar, 

anak mengucap dan memberi salam ketika  

berangkat dan pulang sekolah, anak meminta 

izin kepada guru ketika keluar kelas. 

Selanjutnya terdapat 3 indikator yang 

memperoleh skor 3 yaitu, anak mau memberi 

maaf ketika kepada teman yang berbuat salah, 

anak bersedia bermain dengan temannya, anak 

dapat mengekspresikan emosi marah. Adapun 

jumlah skor yang diperoleh adalah sebanyak 

51 atau sebesar 47,2%. Dengan demikian 

perkembangan sosial emosional ananda ZD 

berada dalam kategori MB (Mulai 

Berkembang).  

 

6. Ananda NDY 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan peneliti   selama pembelajaran 

dengan penggunaan LKA, Ananda NDY 

mengapat 4 skor 1 dari 27 indikator, yaitu; 

anak saling membantu dalam kelompok 

bermain, anak memberikan kesempatan 

kepada temannya untuk melaksanakan giliran 

main, anak mau memberi pujian hasil karya 

temannya, anak mau mendengarkan ketika 

temannya bercerita.  Selajutnya terdapat 11 

indikator yang memperoleh skor 2 yaitu, anak 

mau menerima kekalahan, anak mampu 

bersabar dalam menunggu giliran, anak 

menerima pendapat dan saran, anak tidak 

mudah menerima ajakan orang lain, anak 

tidak mudah menerima pemberian orang lain, 

anak mau meminta izin ketika ingin 

meminjam sesuatu kepada teman, anak mau 

mengembalikan barang yang bukan miliknya, 

anak mampu berbaris secara teratur dan rapi, 

anak mau membuang sampah pada tempatnya, 

anak mau menjaga kebersihan kelas, anak 

meminta izin kepada guru ketia keluar kelas. 

Selanjutnya memperoleh skor 3 sebanyak 12 

indikator yaitu, anak mau meminta maaf 

ketika berbuat kesalahan, anak mau memberi 

maaf pada teman yang berbuat salah, anak 

mau mengucap terimakasih, anak mentaati 

aturan yang telah disepakati aersama, anak 

mampu merapikan kembali APE yang telah 

digunakan, anak menjaga dan memelihara 

barang miliknya sendiri, anak bersedia 

bermain dengan temannya, anak mau berbagi 

dengan temannya, anak dapat 

mengekspresikan emosi marah, anak dapat 

mengekspresikan emosi senang/bahagia, anak 

mampu berbicara yang sopan pada yang lebih 

besar/ dewasa, anak mengucap dan memberi 

salam ketika berangkat dan pulang sekolah. 

Adapun jumlah skor yang diperoleh sebanyak 

62 atau sebesar 57,4%. Dengan demikian 

perkembangan sosial emosional Ananda NDY 
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berada dalam kategori BSH (Berkembang 

Sesuai Harapan). 

 

7. Ananda JZ 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan peeliti didapatkan data bahwa 

selama pelaksanaan pembelajaran dengan 

penggunaan LKA, Ananda JZ mendapat 5 

skor 1 dari 27 indikator, yaitu; anak mau 

bersabar menunggu giliran, anak saling 

membantu dalam kelompok bermain, anak 

memberikan kesempatan kepada temannya 

untuk melaksanakan giliran main, anak mau 

memberi pujian hasil karya temannya, anak 

mau mengengarkan ketika temannya 

bercerita. Selanjutnya terdapat 9 indikator 

yang memperoleh skor 2 yaitu, anak 

menerima pendapat dan saran, anak tidak 

mudah menerima ajakan orang lain yang tidak 

dikenal, anak mau mengembalikan barang 

yang bukan miliknya, anak mau mengucapkan 

terimakasih, anak mau menjaga dan 

memelihara barang miliknya sendiri, anak 

mampu menjaga kebersihan kelas, anak mau 

berbagi dengan temannya, anak dapat 

mengekspresikan emosi senang. Selanjutnya 

terdapat 13 indikator yang memperoleh skor 3 

yaitu, anak mau meminta maaf ketika 

melakukan kesalahan, anak mau memberi 

maaf pada teman yang berbuat salah, anak 

mampu menerima kekalahan, anak tidak 

mudah menerima pemberian orang lain, anak 

mau meminta izin ketika ingin meminjam 

sesuatu kepada teman, anak mau mentaati 

aturan yang telah disepakati bersama, anak 

mampu berbaris secara teratur dan rapi, anak 

mampu merapikan kembali APE yang telah 

digunakan, anak bersedia bermain dengan 

temannya, anak dapat mengekspresikan emosi 

marah, anak mampu berbicaara yang sopan 

pada yang lebih besar, anak mengucap dan 

memebri salam ketika berangkat dan pulang 

sekolah, anak meminta izin kepada guru 

ketika keluar kelas. Adapun jumlah skor yang 

diperoleh adalah sebanyak 62 atau sebesar 

57,4%. Dengan demikian perkembangan 

sosial emosional Ananda JZ berada dalam 

kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan). 

 

8. Ananda NBL 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan peneliti   selama pembelajaran 

dengan penggunaan LKA, Ananda NBL 

mengapat 4 skor 1 dari 27 indikator, yaitu; 

anak saling membantu dalam kelompok 

bermain, anak memberikan kesempatan 

kepada temannya untuk melaksanakan giliran 

main, anak mau memberi pujian hasil karya 

temannya, anak mau mendengarkan ketika 

temannya bercerita.  Selajutnya terdapat 13 

indikator yang memperoleh skor 2 yaitu, anak 

mampu bersabar dalam menunggu giliran, 

anak menerima pendapat dan saran, anak tidak 

mudah menerima ajakan orang lain, anak mau 

mengembalikan barang yang bukan miliknya 

pada yang punya, anak mampu berbaris secara 

teratur dan rapi, anak mampu merapikan 

kembali APE yang telah digunakan, anak mau 

membuang sampah pada tempatnya, anak mau 

berbagi dengan temannya, anak dapat 

mengekspresikan emosi marah, anak dapat 

mengekspresikan emosi senang, anak 

mengucap salam ketika berangkat dan pulang 

sekolah. Selanjutnya memperoleh skor 3 

sebanyak 10 indikator yaitu, anak mau 

meminta maaf ketika berbuat kesalahan, anak 

mau menerima maaf ketika teman berbuat 

kesalahan, anak mau menerima kekalahan, 

anak tidak mudah menerima pemberian orang 

lain, anak mau meminta izin ketika ingin 

meminjam sesuatu kepada teman, anak mau 

engucapkan terimakasih, anak menjaga dan 

memelihara barang miliknya sendiri,  anak 

bersedia bermain dengan temannya, anak 

mampu berbicara yang sopan pada yang lebih 

besar/ dewasa, anak meminta izin kepada guru 

ketika keluar kelas. Adapun jumlah skor yang 

diperoleh sebanyak 63 atau sebesar 58,3%. 

Dengan demikian perkembangan sosial 

emosional ananda NBL berada dalam kategori 

BSH (Berkembang Sesuai Harapan). 

 

9. Ananda ZF 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan peeliti didapatkan data bahwa 

selama pelaksanaan pembelajaran dengan 

penggunaan LKA, Ananda ZF mendapat 5 

skor 1 dari 27 indikator, yaitu; anak mampu 

bersabar dalam menunggu giliran, anak saling 

membantu dalam kelompok bermain, anak 

memberikan kesempatan kepada temannya 

untuk melaksanakan giliran main, anak mau 

memberi pujian hasil karya temannya, anak 

mau mendengarkan ketika temannya 

bercerita. Selanjutnya terdapat 13 indikator 

yang memperoleh skor 2 yaitu, anak mau 

memberi maaf pada teman yang berbuat salah, 

anak mampu menerima kekalahan, anak 
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menerima pendapat dan saran, anak tidak 

mudah menerima pemberian orang lain, anak 

mau meminta izin ketika ingin meminjam 

sesuatu kepada teman, anak mau 

mengembalikann barang yang bukan miliknya 

kepada yang punya, anak mentaati aturan 

yang telah disepakati bersama, anak mampu 

berbaris secara teratur dan rapi, anak mampu 

merapikan kembali APE yang telah 

digunakan, anak mau membuang sampah pada 

tempatnya, anak mampu menjaga kebersihan 

kelas, anak mau berbagi dengan temannya, 

anak meminta izin kepada guru ketika keluar 

kelas. Selanjutnya terdapat 9 indikator yang 

memperoleh skor 3 yaitu, anak mau meminta 

maaf ketika berbuat salah, anak tidak mudah 

menerima ajakan orang lain yang tidak 

dikenal, anak mau mengucap terima kasih, 

anak mampu menjaga dan memelihara barang 

miliknya sendiri, anak bersedia bermain 

dengan temannya, anak dapat 

mengekspresikan emosi marah, anak dapat 

mengekspresikan emosi senang, anak mampu 

berbicaara yang sopan pada yang lebih besar, 

anak mengucap dan memberi salam ketika 

berangkat dan pulang sekolah. Adapun jumlah 

skor yang diperoleh adalah sebanyak 58 atau 

sebesar 53,7%. Dengan demikian 

perkembangan sosial emosional Ananda ZF 

berada dalam kategori BSH (Berkembang 

Sesuai Harapan). 

 

10. Ananda ALS 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan peneliti   selama pembelajaran 

dengan penggunaan LKA, Ananda ALS 

mengapat 3 skor 1 dari 27 indikator, yaitu; 

anak saling membantu dalam kelompok 

bermain, anak memberikan kesempatan 

kepada temannya untuk melaksanakan giliran 

main, anak mau memberi pujian hasil karya 

temannya.  Selajutnya terdapat 9 indikator 

yang memperoleh skor 2 yaitu, anak mau 

memberi maaf pada teman yang berbuat salah, 

anak mau menerima kekalahan, anak mampu 

bersabar dalam menunggu giliran, anak 

menerima pendapat dan saran, anak tidak 

mudah menerima ajakan orang lain, anak mau 

mengembalikan barang yang bukan miliknya 

kepada yang punya, anak mampu berbaris 

secara teratus dan rapi, anak mau merapikan 

kembali APE yang telah digunakan. 

Selanjutnya memperoleh skor 3 sebanyak 14 

indikator yaitu, anak mau meminta maaf 

ketika berbuat kesalahan, anak tidak mudah 

menerima pemberian orang lain, anak mau 

meminta izin ketika ingin meminjam sesuatu 

kepada teman, anak mau mengucapkan 

terimakasih, anak mentaati aturan yag telah 

disepakati bersama, anak mau membuang 

sampah pada temannya, anak mampu menjaga 

dan memelihara barang miliknya sendiri, anak 

mampu menjaga kebersihan kelas, anak 

bersedia bermain dengan temannya, anak mau 

berbagi dengan temannya, anak dapat 

mengekspresikan emosi marah, anak dapat 

mengekspresikan emosi bahagia, anak mampu 

berbicara yang sopan pada yang lebih besar/ 

dewasa, anak meminta izin kepada guru ketika 

keluar kelas. Selanjutnya memperoleh skor 4 

sebanyak 1 indikator yaitu, anak mengucap 

dan memberi salam ketika berangkat dan 

pulang sekolah. Adapun jumlah skor yang 

diperoleh sebanyak 67 atau sebesar 62%. 

Dengan demikian perkembangan sosial 

emosional ananda ALS berada dalam kategori 

BSH (Berkembang Sesuai Harapan).  

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, diketahui dampak penggunaan LKA 

sendiri dalam pembelajaran untuk 

mengembangkan perkembangan sosial 

emosional anak belum terstimulasi secara 

maksimal hal ini didasarkan pada hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi yang 

dilakukan oleh peneliti, dapat dilihat bahwa dari 

hasil penelitian tesebut menunjukkan bahwa 

perkembangan sosial emosional anak selama 

penggunaan LKA berbeda-beda. Dari hasil 

penelitian didapatkan bahwa dari 10 anak yang 

diteliti terdapat 8 anak yang berkembang sesuai 

harapan (BSH) dan 2 anak mulai berkembang 

(MB). 
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